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KA TA PEN GANT AR 

Pemeo tentang makanan tradisional yang tidak bermutu yaitu tahu tempe menjadi sebuah 
keniscayaan pada abad modem saat ini. Penelitian yang dilakukan oleh jepang bahwa Nutrisi 
yang terkandung dalam sepotong tahu adalah setara dengan sepotong daging, Luar 
biasa ..... ! ! !. Saat ini keberadaan tahu telah merasuk ke sendi-sendi kehidupan modem 
sehingga ia tidak lagi menjadi makanan kampung tetapi telah bergeser manjadi makanan 
modem. Kondisi inilah yang menjadi salah satu masalah besar bagi rakyat pedesaan yang 
berpenghasilan pas-pasan dimana harga tahu sudah melambung dan terkadang sulit untuk 
ditemui. Rakyat miskin telah kehilangan satu-satunya komoditi pemasuk nutrisi bagi mereka 
sehingga perlu dicarikan sebuah altematif pengelolaan mesin pasca panen yang dapat 

dioperasikan oleh rakyat bawah. 

Mesin cetak tahu dengan kapasitas 50 cetakan perjam akan sangat membantu masyarakat 
dalam memproduksi tahu sehingga memperkecil ketergantungan masyarakat kepada pemodal 
besar. Saya meyakini bahwa mesin ini akan dapat dengan mudah dioperasikan masyarakat 
dan dapat digunakan juga sebagai usaha rumahan (home industri) sehingga dapat membantu 
keuangan keluarga disamping berkontribusi kepada pemenuhan nutrisi masyarakat. Temuan 
ini juga merupakan bahagian dari proses pemberdayaan maysrakat bawah (grass root) 
sehingga dalam pelaksanaanya dapat menggunakan anggaran pemerintah apakah 
pemerintahan Kabupaten Kota ataulah dengan pemerintahan propinsi Sumnatera Utara. Saya 
berterimakasih kepada para Dosen yang telah turut serta atau terlibat secara langsung 
membuat mes1n pengoiah tahu 1nL Semoga hasli karya nu dapat membantu bangsa 1ni: dad 
keterpurukan ekonomi dan meningkatkan pendapatan pasca panen khususnya pada petani 
kedele. 

Mohon do'a kepada semua civitas akademika Universitas Medan Area semoga pemerintah 
dapat mendengar keluhan kita sehingga penelkitian yang sudah kita lakukan ini dapat 
dipergunana oleh pemerintah guna mengentaskan kemiskinan. Amin 

Medan, 1 7 juli 2013 

Ma'mun Fadhilah 



ABSTRAK 

Kedelai merupakan saJah satu kacang-kacangan multiguna karena dapat dipergunakan 
sebagai bahan pangan, pakan, maupun bahan industri. Di Indonesia, penggunaan kedelai masih 
terbatas sebagai bahan pangan dan pak.an saja Hasil olahan yang terbuat dari kedelai seperti 
tahu, tempe, kecap, tauco, dll. Salah satu hasil olahan dari kedelai yang populer adalah tahu. 

Saat ini, para pengusaha tahu khususnya dalam skala rumah tangga di Indonesia masih 
menggunakan cara tradisional dalam penggilingan kedelai. Sehingga jumiah dan kuafit.as sari 
kedelai yang dihasilkan kurang memuaskan. 

Untuk mengatasi masaJah tersebut, penuJis mengembangkan suatu alat penggiling kedelai 
yang digerakkan oleh motor Jistrik. Tujuan peneJitian ini adalah untuk merancang dan membuat 
alat penggiling kedelai. Dari basil penelitian ini, diperoleh kapasitas alat penggiling sebesar 
14,49 kg/jam; persentase kedelai yang tertinggal di batu gilingan sebesar 9,3 %; perseotase 
ampas kedelai sebesar 47,3 %; jumlah air yang dibutuhkan dalam penggHingan sebanyak 1,12 
liter/kg dan biaya penggilingan kedelai sebesar Rp.389,80-/kg. 

Kata kunci : kedelai~ tahu, alat penggiling kedelai Jistrik, kapasitas alat penggiling 

Kedelai. 



ABSTRACT 

Soybean is one of the multifimction beans because it can be used as food, feed, and even 
as industry material. In Indonesia, the soybean is used only for food and feed The soybean 
products are tqfu, tempeh, soysauce, fermented bean paste used as condiment, etc. 

One of the well known product from soybean is tofu. Nowadays, all of the tofu 
errtrepreneur still using traditional way in milling soybean. So that the quantity and quality of 
essence of soybean produced is less satisfying. 

To solve the problem, the writer tried to develop an electric soybean mill. The purpose of 
this research was to design and mOlre soybean mill's equipmenJ. The resulls of this rese.arch, 
were milling capacity was 14,49 kg/hour; percentage of soybeans left in the stone mill was 9,3%; 
soy/Jean meal percentage was 47,3%; the amount of water needed in the milling was 1,12 litersl 
kg and the cost of soybean milling was Rp.389,80-/lcg. 

Keywords: soybean, tofu, electric soybean mill, soybean mill capacity. 
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DAFT AR ISTILAH 

put 
n = Jumlah putaran ( -· -) 

men 

A = Luas penampang (mm2
) 

""V 1> = Mornen bengkok (Nmm) atau (kg mm) 

W b = Momen tahan bengkok (mm3
) 

N kg 
= Tegangan bengkok (-2 ) atau ( 2 ) 

mm mm 

= Tegangan bengkok ijin ( N 2 ) atau ( kg 2 ) 
mm mm 

T =Torsi 

d =Diameter poros 

M be = Momen bengkok ekivalen 

=Tarsi ekivalen 

= Momen inersia polar 

G =Modulus geser 

e = Detleksi puntir 

Lp = Panjang poros 

y = Defleksi pada porns 

F =Behan 

Ne = Putaran krills poros (rpm) 

w = Masa yang berputar 

Vil 



Ls = Panjang sabuk 

c = Jarak sumbu poros 

= Radius pull besar 

= Radius puli kecil 

= Gaya tegang sisi kencang 

= Gaya tegang sisi kendor 

o; N kg 
= Tegangan tarik ( --2 ) atau ( --2 ) 

mm mm 

p = ~ sudut alur pul.i 

= Umur banta1an (jam) 

:;;;: Fakto.r pelayanan 

= Faktor radial statis 

= F aktor a.ksial statis 

x = Faktor radial dinamis 

v = Faktor .rotasi 

= Beban aksial 

= Beban radial 

= Kapasitas nominal dinamis spesifik 

L,, = Umur bantalan (putaran) 

d,- = Diameter screw konveyor 

= Diameter poros konveyor 

viii 



p ;;;::Pitch 

=Diameter bahan screw sebelum ditarik 

=Diameter dalam screw kooveyor pada kemiringan a 

=Gayagesek 

m ;;;:: massa kedelai 

= Gaya tegang sisi kencang 

= Gaya tegang sisi kendor 

e = Bilangan alam 

µ = Koefisien antara sabuk denan puli 

=Daya yang ditransmisikan (watt) 

b ;: Lehar sabuk (mm) 

t = Tebal sabuk 

= Faktor koreksi momen lentur 

K, = Faktor koreksi momen puntir 

R = Jari-jari 

= Momen lentur {Nmm) atau (kg mm) 

= Momen tahan lentur (mm) 

N kg 
= Tegaogan lentur ( --2 ) atau ( --2 ) 

mm mm 

N kg 
= Tegangan lentur ijin ( --2 ) atau ( ~) 

mm mm 

= M-omen puntir {N mm) atau (kg mm) 

LX 



w p 

v 

= Momen tahan puntir (mm3
) 

N kg 
= Tegangan puntir ( --2 ) atau ( --2 ) 

mm mm 

T .... (N) (kg) = egangan puntir IJtn --2 atau --2 mm mm 

= Faktor keamanan 

x 



BABI 

PENDAHULUAN 

l.1. Latar Belakang 

Menurut data statistik pada tahun 2010 tujuh puluh persen penduduk 

Indonesia bermata pencaharian dari sektor pertanian. Oleh karena itu k~giatan 

pertanian haruslah menjadi kebanggaan kita karena dari bidang pertanian 

itulah kekuatan ekonomi kita mulai berkembang. Dengan bertambahnya 

jumlah penduduk di Indonesia yang melonjak dewasa ini, maka pangan 

senantiasa menjadi twitutan mutlak setiap orang. Oleh karena itu produksi 

pertanian harus terns menerus dikembangkan. 

v ~~~ kedel . merupakan ~1~1. lr~~.t~ • ~g . . . at . .. . . ~,,. satu t1-.uUHJWtl tanaJnan pangan yang 

memiliki nilai jual yang tinm termasuk jenis tanaman pangan yang telah 

memasyarakat sehingga perlu ditingkatkan produksinya. Hasil-hasil olahan 

dari kacang kedelai yang merupakan bahan makanan yang banyak diminati 

masyarakat antara lain adaJah tahu. Hampir disemua kalangan masy~ 

tahu meropakan bahan makanan yang setiap harinya dikonsumsi, terutama 

dikalangan masyarakat yang tingkat ekonmninya menengah kebawah. 

Disamping harganya yang relatif murah, gizi yang dikandung oleh tahu sangat 

bennanfaat untuk tubuh. 

Oleh karena itu di samping babail makanan lainnya yang menjadi bahan 

makanan pokok masyarakat, tahu bisa dijadikan salah satu sumber 

pengbasilan bagi masyarakat yang memiliki nilai keuntungan yang cukup 

baik. Selain itu tidak ditutup kemungkinan bahwa pengolahan tahu ini juga 

1 



bisa dijadikan salah satu bidang pekerjaan bagi masyarakat sekarang ini 

(K.~1992). 

1.2. Perumusan MasaJah. 

Untuk memproduksi tahu para pengrajin tahu umumnya menemukan 

kesulitan-kesulitan tersendiri selama proses pengolahan yaitu terbatasnya 

ruang yang ada. Biasanya untuk memproduksi tahu dibutuhkan beberapa taliap 

pengerjaan yang masing-masing tahap membutuhkan alat clan ruang yang 

berbeda Pengeljaan secara terpisah inilah yang menjadi kelemahan dari 

proses secara tradisional untuk mengolah tahu, yang mana. nantinya 

membutubkan ban.yak waktu dalam pengerjaan dan membutuhkan banyak 

tenaga kerja untuk mencapai basil maksimal. 

Pada perencanaan mesin pembuat tahu, pentilis banyak: menemukan 

pennasalah~ permasalahan-pennasalahan tersebut mencakup prinsip kerja 

mesin pembuat tahu. perencanaan ukuran-ukuran komponen mesin pembuat 

tahu, pemiliban bahan komponen mesin pembuat tahu, clan analisa biaya 

pembuatan mesin pembuat tahu, menetukan daya motor penggerak mesin 

pembuat tahu. 

1.3. Batasan Masalah 

Mengingat sangat luasnya pennasalahan pada perencanaan mesin pembuat 

tahu, maka penulis akan membatasi permasalahan yang penulis anggap sangat 

mendasar pada perencanaan mesin penibuat tahu ini yaitu : 

1. Bagaimanakah menentukan diameter nominal puli? 

2. Transmisi sabuk diameter poros? 

3. Menentukan bantalan mesinpembuat tahu? 

2 



1.4.Alasan Pemilihan Judul. 

Adapun tujuan dari perencanaan mesin pembuat tahu ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat kelulusan pada program Strata I Teknik Mesin di 

Universitas Medan Area. 

2. Judul Tugas Akhir ini belmn pernah diangkat da1am penulisan Tngas 

Akhir sebelumnya 

1.5. Tujuan Perencanaan 

Tujuan yang nantinya diperoleh dari perencanaan mesin pembuat tahu ini 

adalab: 

1. Memberikan solusi terhadap pengembangan teknologi tepat guna pada 

sektor agrobisnis. 

2. Bagi penulis sendiri, dengan perencanaan mesin pembnat tahu ini tentu 

dapat menambah wawasan, penga1aman dan penerapan ilmu pengetahuan 

yang telah dipelajari selama dibangku perkuliahan. 

3. Memberikan masukan kepada semua rekan mahasiswa yang mgm 

men.yusun tugas akhir. 

4. Untuk dapat menyesuaikan antara teori-teori yang ada pada literature I 

perpustakaan dan dengan rnembandingkan pada keadaan yang sebenamya_ 

5. Untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa da1am mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang di peroleh selama mengikuti perkuliahan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Prosedur Proses Pembuatan Mesin Pembuat Tahu. 

Prosedur proses pembuatan mesin pembuat tahu pada dasamya hampir 

sama dengan prosedur proses pembuatan mesin lainya Dengan mengikuti 

prosedur pembuatan mesin pembuatan tahu, diharapkan basil pembuatannya 

sesuai dengan aspek-aspek yang telah direncanakan. Prosedur proses 

pembuatan mesin pembuat tahu adalah sebagai berikut : 

1) Lakukan penyediaan bahan-bahan serta alat-alat yang dibutuhkan 

dengan perencanaan.. 

2) Melihat serta memahami gambar kerja yang telah direncanakan, ukuran

ukuran dan bentuk basil pembuatan sesuai dengan perencanaan. 

3) Membuat kerangka mesin dengan proses pengelasan dan pengeboran. 

4) Membuat poros penggiling dan poros pendukung dengan proses 

pembubutan menggunakan dua center untuk: mendapatkan basil yang 

simetris. 

5) Membuat rumah konveyor dengan proses pembentukan dan pengelasan. 

6) Membuat corong keluar (outlet) dengan proses pembentukan dan 

pengelasan. 

7) Membuat dandang pemasak dan pengumpul serta ayakan dengan proses 

pembentu:kan dan pengelasan. 

8) Membuat cetakan dan penekan dengan proses . 

9) Proses peralcitan sesuai dengan susunan komponen pada gambar kerja. 
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2.2. Prinsip Kerja Mesin Pembuat Tahu. 

Perencanaan mesin pembuat tahu didasarkan pada kapasitas kerjanya. 

Mesin pembuat tahu direncanakan berkapasitas lima puluh potong per jam. 

Dari kapasitas mesin yang telah direncanakan, kemudian penulis menentukan 

prinsip kerja mesin pembuat tahu. Prinsip kerja mesin pembuat tahu adalah 

sebagai berikut : 

l) Kedelai yang telah direndam selama delapan sampai dua belas jam, 

dimasukkan melalui corong masuk (Hopper). Kemudian kedelai dibawa 

oleh konveyor yang diputar oleh motor listrik menuju batu giling. 

2) Kedelai yang telah digiling oleh batu. giling menjadi bubur kedelai keluar 

m.elalui corong keluar (outlet). 

3) Bubur kedelai yang keluar dari corong keluar masuk kedalam dandang 

pemasak, kemudian direbus selam tiga puluh menit menggunakan kompor 

minyak. 

4) Bubur kedelai yang telah climasak kemudian disaring dan dimasukkan 

pada dandang pengmnpul. 

5) Bubur kedelai yang telah dikumpulkan pada dandang pengumpul 

kemudian dimasukkan pada cetak:an yang selanjutnya ditekan untuk 

dibek"Ukan. 

Dari prinsip kerja mesin pembuat tahu di atas maka dapat ditentukan 

susunan komponen-komponen mesin pembaua tahu yang dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 

5 



2.3. Komponen Utama Mesin Pembuat Tahu 

Mesin pembuat 1ahu memiliki beberapa komponen utama, dengan fungsi 

yang berbeda. Komponen-komponen utama mesin pembuat tabu dapat dilihat 

seperti pada gambar 2.1 sebagai berikut : 

Gambar 2.1. Komponen utama mesin pembuat tahu 

Keterangan: 

1. Motor listrik 

2. Poros pendulrung 

3. Sabuk 

4. Bantalan 

5. Kerangka 
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2.3.1. Motor listrik. 

Motor listrik banyak diganakan sebagai penggerak mula untuk mesin

mesin dengan kerja ringan seperti mesin-mesin produksi rumah tangga. 

Hal ini disebabkan oleh keuntungan-keuntungan menggunakan motor 

listrik yaitu : 1) Jika tenaga listrik dari PLN atau sumber lain tersedia di 

tempat tersebut, maka peggunaan motor listrik dapat memberikan ongkos 

yang murah; 2) Pengoperasiannya lebih mudah; 3) Ringan clan hampir 

tidak menimbulkan getaran; 4) Perawatan dan pengaturannya mudah. 

Selain memiliki keuntungan-keuntungan menggunakan motor 

listrik juga memiliki kerugian, antara lain : l) Jika listrik padam mesin 

tidak dapat bekerja; 2) Tika lokasi mesin jaub dari lokasi distnl>usi listrik, 

maka biaya penyambungan tenaga listrik akan mahal; 3) Jika mesin 

jarang dipakai maka biaya operasinya akan tinggi karena biaya beban akan 

tetap barns dibayar. 

2.3.2. Porns 

Poros adalah elem.en mesin yang dapat berfungsi sebagai : 

• Pendukung elemen mesin lainnya; 

• Pemindahan daya dan putaran 

Dari fungsi diatas, maka poros dibedakan atas ; 

a. Poros pendukung atau gandar 

b. Poros ini disebutjugadengan axle (as). 

c. Poros traa.<IDisi 
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Poros ini merupakan alat pemindab. daya dari suatu poros ke poros 

lain. Tegangan yang terjadi pada poros ini adalah tegangan puntir 

murni atau kombinasi antar tegangan bengkok dengan tegangan puntir 

dan juga da1am beberapa pemakaian saat mengalami tegangan tekan 

akibat gaya aksial. 

d. Poros dengan beban bengkok mumi 

Contoh dari poros ini adalah gandar dari kereta tambang clan 

kereta rel dimana disini poros hanyamendapat beban bengkok. 

Tegangan bengkok 

Momen tabanan bengkok untuk poros berpenampang bulat ; 

w. =!!_d3 
b 32 

Sehingga persamaan menjadi : 

e. Poros dengan beban puntir mumi 

(2.1) 

(2.2) 

(23) 

Berikut ini akan dibabas :rencana sebuah poros yang mendapat 

beban utama berupa torsi, seperti poros motor dengan sebuah kopling. 

Tegangan puntir 
T 

(}" =
p w 

p 

Momen tahanan puntir untuk poros berpenampang bulat : 

(2.4) 

(2.5) 
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Sehingga persarnaan menjadi : 

er = 16
T atau d = {;1!f6T 

p 7t x d3 7t x (j (Khurmi, 1980) 
p 

£ Porns dengan beban puntir dan bengkok 

l) Berdasarkan teori tegangan geser maksimum 

( 

2 ( 2 1 2 2 l 32M 16T 
r..a.b =-Jub +4ur =- 3 ) +4 --3 ) 

2 2 7tXd 7tXd 

!!_er-i.. x d 3 = .JM2 + T 2 

16 ......... 

(2.6) 

Nilai . J M 2 + T1 disebut dengan torsi ekivalen, sehingga persamaan 

menjadi: 

(2.7) 

2) Berdasarkan teori tegangan bengkok maksimum 

!!_er d3 =.!_(M +.JM2 +T2
) 

32 maier 2 

Nilai ~ (M + .J M 1 
+ T

2 
) disebut dengan momen bengkok ekivalen, 

Sehingga persamaan menjadi: 

"Mb = .!_ (. r + l'vf 2 + T 2 )= 7r er x d 3 (2.8) · e 2 \.M 32 maks · 

Dalam perencanaan poros yang sesunggubnya, momen bengkok dan 

torsi harus dikoreksi oleh suatu faktor koreksi. 
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Tabel 2.1. HargaKM dan Ki 

Jenis pembebanan KM K1 

Poros diam 

a. beban diberi bertahap 1 l 

b. beban diberi mendadak 1,5 - 2 l,5 - 2 

Poros berputar 

a. beban diberi bertahap 1 I 

b. beban mendadak, kejutan kecil 1,5 - 2 l,5-2 

c. beban mendadak, kejutan besar 2-3 2-3 

Sehingga persamaan menjadi : 

Te=,/(K,,,M'f +(K,T)2=
1
:uarah xd3 (Khurmi,1980) (2.9) 

g. Kekuatan puros 

Poros harus cukup kaku untuk menahan deformasi yang 

disebabkan oleh torsi. Besar defleksi puntir dapat dihitung dengan 

persamaan: 

T GO TL - = -atau8 =-rad 
Ip L IPG 

J[ 4 
Untuk poros dengan penampang bulat IP = 

32 
d 

h. Defleksi 

(2. ll) 

(2.12) 

Kekuatan poros terhadap defl.eksi juga hams diperiksa. Defleksi 

pada poros secara empiris dapat dihitung dengan persamaan : 

2 2 
- 3 "3 10-4 Fl1 12 y~ ,~ x 4 

d I 
(Sularso, 1983) (2.13) 
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i. Putaran kritis poros 

Bila defleksinya terlalu besar, maka pada poros akan terjadi 

putaran kritis. Pada putaran kritis, poros tidak stabil karenanya hams 

dihindari sebab dapat merusak bantalan dan elemen mesin lainnya. 

Putaran kritis secara empiris dihitung sebagai : 

(2.14) 

Bila terdapat beberapa benda yang berputar pada satu poros , maka 

dihitung dulu Ncl, Nc2, ... , dari masing-masing benda tersebut yang 

seolah-olah berada sendiri pada poros . 

. Maka putaran kritis total sistem diliitung dengan persamaan Dunkerley 

sebagai berikut: 
l l 1 

-· -=~ .. ~ . . ~+-·-· ·· · ·~· . (HfilL 1982) 
Nc2 Ncl2 Nc21 

(2.15) 

Poros dikatakan aman dari putaran kritis bila perbandingan putaran 

kerjanya dengan putaran krit.isnya lebih kecil dari 0,6 - 0, 7. dengan 

persamaan: 

I 
Nc 2 > 0,6-0,7 (Sularso, 1983) (2.16) 

2.3.3. Sabuk-V 

Sabuk: digunakan untuk: memindahkan daya antara poros dengan 

kecepatan yang sama ataupun tidak. Pada mesin ini menggunakan sabuk 

tipe A. Penggunaan sabuk lebih menguntungkan dibanding transmisi roda 

gigi untuk jarak: sum.bu poros jauh karena dapat memberikan harga yang 

murah. 
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Sebagian besar transmisi sabuk menggunakaan sabuk-V k:arena 

penanganannya mudah dan murah. Disamping itu slip yang terjadi jnga 

sangat kecil karena adanya pengaruh bentuk baji. 

Dasar pemilihan sabuk-V dan puli adalah sebagai berikut: 

a Pilihlah tipe sabuk (A,B,C,D atau E) sesuai dengan daerah yang 

memenuhi dalam diagram jika daya dan putaran penggeraknya 

diketahui. 

b. Diameter puli penggerak dapat ditentukan sesuai dengan tipe sabuknya 

sedangkan diameter puli yang digerakkan ditentukan melalui 

perbandingan putaran (VR); 

c. Ukuran nafpuli secara empiris ditentukan sebagai : 

5 
dnaJ : -ddmft +lOmm 

3 

(2.17) 

(2.18) 

d. Kecepatan keliling sabuk ditentukan berdasarkan putaran puli kecil. 

v = 7f x d1 x n1 (Sularso, 1983) (2.19) 

e. Panjang sabuk. 

Umumnya sabuk V dipasang secara terbuka Maka panjang sabuk: 

(2.20) 

f. Daya yang ditransmisikan oleh sebuah sabuk adalah : 

(2.21) 
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Maka F1 diperoleh dari persamaan 

(2.21) 

Sedangkan F2 diperoleh dari perbandingan gaya tegang sabuk. 

Sehingga untuk sabuk V : 

F. 
2~ log-1 = µOcosecp 

F; (2.22) 

(2.23) 

2.3.4. Bantalan 

Banta.Ian ada1ah suatu elem.en mesin yang mendukung poros berbeban 

dan berputar sehingga putaran itu dapat bedangsung aman dan panjang 

umur. 

Bantalan dapat diklasifikasika sebagai berikut: 

a. Berdasarkan gerakannya : 

1) Bantalan luncur 

2) Bantalan gelinding 

b. Berdasarkan arah bebannya : 

1) Bantalan radial; 

2) Bantaian aksial; 

3) Bantalan kombinasi. 

Berikut ini diberikan perbandingan antara bantalau luncur dan bantalan 

gelinding. 
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Tabel 2.2. Perbandingan antara bantalan luncur dan bantalan gelinding 

Bantalan luncur Bantalan gelinding 

Mampu menahan be ban besar Hanya menahan be ban kecil 

karenan pennukaan kontaknya karena permukaan kontaknya 

luas kecil 

Konstruksinya sederhana Konstruksinya rumit 

Putaran tinggi Putaran rendah karena elemen 

gelinding mempunyai gay a 

sentrifugal 

Gesekan tinggi Gesekan rendah 

Pelumasannya sulit Pelumasannya mudah 

I) Bantalan luncur 

Suatu bantalan luncur direncanakan dengan beberapa 

pertimbangan sebagai herikut: 

a) Kekuatan bantalan; 

b) Tekanan pada bantalan; 

c) Tebal minimum lapisan pelumas; 

d) Koefesien gesek poros dengan bantalan 

e) Panas yang terjadi akibat gesekan; 

f) Panas yang dibuang; 

g) Kapasitas laju aliran pelumas. 

2) Bantalan gelinding 

Suatu bantalan gelinding dipilih berdasarkan umur yang hams 

dipenuhi oleh bantalan tersebut. Umur bantalan ini berbeda untuk 

setiap nomor bantalan dan tergantung pada beban ekivalennya. 
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a) Behan ekivalen statis (P0 ) 

Untuk bantalan radial P 0 = Xo FR +yo fa 

Untuk bantalan aksial P0 =FA + 2,3FR tan8, (} t 90° 

b) Behan ekivalen dinamis (P) 

p = (XVFR + YFA)Ks (224) 

c) Umur bantalan 

Menentukan umur bantalan (L) dalam satuan putaran merupakan 

fungsi dari beban ekivalen dinamis dan kapasitas nominal spesifik 

bantalan. 

(2.25) 

(226) 

Sambungan-sambungan digunakan untuk menyambung bagian-bagian 

mesin yang tidak memungkinkan 

untuk dibentuk dengan mesin. Sambungan-sambungan ini dipilih menurut 

pemakaiannya yang khas. 

1. Sambungan las 

Sambungan las adalah sambungan permanen yang diperoleh dengan 

cara melebur kedua ujung yang disambung. Sambungan ini dipilih 

umumnya pada .rangka mesin dan bagian lain untuk disambung secara 

permanen. 
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2. Sambungan paku keling 

Sambungan paJru keling juga merupakan sambungan permanen yang 

umumnya digunakan untuk menyambung pelat-pelat tipis. 

3. Sambungan baut 

Sambungan baut ban.yak digunakan dalam sambungan elemen mesin 

karenamemiliki beberapa keuntungan, misalnya: 

Sambungan dapat dibuka tan.pa merusak elemen; 

a.. T ersedia berbagai jenis ulir untuk berhagai konstruksi dan elemen ulir; 

b. Biaya relatif murah karena ulir telah distandarisasi. 

2.5. Faktor Keamanan 

Faktor keamanan didefinisikan .sebagai perbandingan dari tegangan 

maksimum dengan tegangan yang direncanakan. Faktor keamanan hams 

dipilih serlemik:ian rnpa sehingga tegangan yang direncanakan berada pada 

batas propersi~ bahan agar tidak terjadi defonnasi plastis jika di"bebani. 

Tegangan geser ijin dapat diperoleh dengan membagi tegangan tarik 

maksimum dengan :fuktor keamanan Sfi dan Sf2. jadi : 

atmab 
T =---

g SJ; xSJ; (2.27) 

Sfj = 5;6 untuk bahan SF untuk kekuatan yang dijamin 

= 6,0 untuk bahan SC dengan pengaruh massa 

S}i = t ,3 - 3,,0 

Sedangkan tegangan geser izin diambil 0,5 - 0,75 kali tegangan tarik 

(bengkok) izin. 

T g = (0,5 - 0,75) <Y, (2.28) 
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BAB III 

METODE PERANCANGAN 

Perancangan ini bertajuan untuk mengbasilkan mesin pembuatan tahu 

yang hemat biaya, ~ dan hemat tempat sehingga dapat membantu para 

pembuat tahu dalam memproduksi tahu yang banyak dan cepat. 

3.1. Jenis Perancangan 

Di industri pembuatan tahu secara tradisional menggunakan alat 

penggilingan yang cukup besar, sehingga memerlukan tempat yang begitu luas 

pula. Hal ini tentu tidak efuktif karena harus men&:,onnakan tenaga yang cukup 

besar sehingga membuat para pengrajin tahu harus mengelumkan biaya yg 

·lebih. 

Pada perancangan mesin pembuat tahu ini, mesin di rnncang agar dapat 

di gunakan seefisien mungkin, mulai dari tempat hingga biaya untuk 

memproduksi tahu. 

Perancangan mesin pembuat tahu yang pennlis boat ini meru_pakan jenis 

perancangan yang sederllana namun memililci daya tepat guna yang efektif dan 

efisien, serta mudah untuk di gunakan bagi siapa saja yang ingin membuat 

pang.man tahu. 

3.2. Tempat d:an Waktu Perancangan 

• Riset perancangan ini di laksanakan setelah tanggal pengesahan usulan 

pengelola Program Studi Teknik Mesin sampai dinyatakan seJesai. 

• Riset perancangan ini di laksanakan di CV. Jaya Barn di jl.ampera no 

12medan. 

• Riset perancangan ini di laksanakan mulai tanggal 5-lO maret 2012. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1.Konstruksi Mesin Pembuat Tahu. 

Mesin pembuat tahu memiliki kontruksi yang sederhana dan memiliki 

beberapa komponen. Kontruksi dan komponen-komponen mesin pembuat tahu 

dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut : 

Gambar 4.1.a. Konstruksi Mesin 
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Gambar4.l.b. PandanganAtas 
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Gatnbar 4.1.c. Pandangan Depan 
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Gambar 4.1 .. d. Pandangan Samping 

Keterangan : 

I. Kerangka 

2. Poros penduk 

3. Puli 

4. Tali sabuk 

5. Rumah penggiling ( rumah screw) 

6. Puli besar 

7. Corong pengisian kedelai ( Hopper) 

8. Corong keluar ( Outlet ) 

9. Bantalan 

10. Dandang pemasak 

11. Pnli 6 

12. Ayakan 

13. Dandang pengumpul 

14. Pencetak 

15. Tabung bahan bakar kompor 

16. Motor listrik ( 1 HP dengan 

putaran 1420 rpm) 

17. Puii motor listrik 

18. Pu1i ayakan 

19. Kompor 

· 20. Gear box 
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4.2.Prinsip Kerja Mesin 

Mesin pembuat tahu ini cukup sederbana Adapan prinsip kerja dari mesin ini 

adalah: 

1. Putman dari motor ditransmisikan melalui sabuk dari puli motor (0 = 3 

inchi) ke puli dari poros pendukung (0 = 12 inchi) dan ke puli pada poros 

masukan reducer 1 (0 = 5 incln) yang mana berfangsi sebagai pengaduk. 

Dari poros pendukung putaran diteruskan ke puli pada poros penggiling (0 

= 11 inchi) yang akan memutar screw konveyor dan batu gilingan. Dari 

reduser 2 pada poros bagian keluaran (e = 3 incln) diteruskan ke reduser 

pada poros bagian masukan (0 = 9 inchi). Sebelum proses biji kedelai 

terlebih dahulu direndam selama 8-12 jam. 

2. Hidupkan mesin /motor 

3. Masukkan kedelai yang sudah direndam melalui corong masukan 

4. Lalnkedelai dibawa oleh screw conveyor ke batu gilas 

5. Disini biji kedelai diputar hingga menimbulkan gesekan dengan batu gilas 

yang berputar, lalu kedelai yang sudah direndam akan tergiling kemudian 

akan keluar melalui corong kelnaran. 

Hasil keluaran dari penggilingan ini adalah berupa bubur kedelai, yang mana 

hubur inilah yang akandimasak pada dandang pemasakan. 

4.3. Perbitungan Massa Kacang Kedelai 

Dalam perencanaan mesin pembuat tahu ini hams diperoleh massa kacang 

kedelai agar mendapatkan torsi. Dimana biji-biji kedelai dibawa dengan screw dan 

digilas pada batu giJas. Screw conveyor ini terletak pada rumah penggi1ing (rumah 

srew). Kontmksi konveyor dapat dilihat pada gambar 3 sebagai berikut: 

22 



dv ~ 
\ 
\ 

dpr 
Peros 

Screw konveyor sebelum difilrik 
Screw konveyor sesudah difarik 

Gambar 4.2. Konstruksi konveyor 

Dimanadi =diameter screw konveyor = 70 mm 

dp =diameter poros = 25,.4 mm 

=80,62mm 

di 
sina=-

Dv 

. 70 

p=pitch=40mm 

sina =-·---· -
80,62 

a=60,23° 

Dv= ~ 
sma 

25,4 
=---

sin60,23 

=29,26mm 

(3.1) 

(3.2) 

(3.3) 



Sehingga dapat diperoleh volume satu screw dengan ( dimana dianggap seperti 

jajaran genjang) : 

(3.4) 

v = 4j 70 ~) x Jr x (80,62- 29,26) 
'\25,4 2 

V = 71.926,59 mm3 

Maka massa kedelai dalam satu screw dapat diperoleh : 

- ms=pxY (3.5) 

dimana massa jenis kedelai diasumsikan sebesar 6,5 x 10-
1 

kg 3 (Sutrisno, I 992) 
mm 

ms = 6,5 x io-1 x 7192~9 

ms = 0,046 kg atau ms = 0,046 x 9,82 N 

ms=0,45N 

4.4.Menentukan Daya Motor Penggerak Mesin Pembuat Tahu. 

L Torsi pada screw conveyor. 

Ditinjau dari fungsi screw ini didesain sebagai suatu alat untuk mengantarkan biji 

kedelai ke batu gilas, dalam hal ini screw mengalami torsi sebesar : 

Dv 
T=Fs.-· 

2 

Fs = µ.F.Cosa 

(3.6) 

(3.7) 

Dimana : µ koefesien gesek. { nilai koefesien gesek diasumsikan kayu pada besi 

yaitu sebesar 0,32). (TEDC Bandung, 1982) 

Fs = gaya gesek 
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m = massa kedelai 

Fs = 0,32 x 0,046 (kg) x Cos 60,23° 

= 0,0068 (kg). 

Dikarenakan screw yang didesain memiliki 4 kisar (pitch) maka 

Fs = 4 x 0,0068 kg 

=0,027 kg 

T = 0 027 kg x 80,62mm 
, 2 

=I,096kgmm 

2. Torsi pada batu gilas. 

Dengan menggunak:an mmus 

T=Ftxr (3.8) 

Dimana 

µ = koefisien gesek diasumsikan batn gilas dengan kacang kedelai 

sebesar = 0,75 

r=radiusgilas 101,6(mm) 

Ft= PxRn 

Dimana 

Rn = gaya untuk menghancurkan satu biji kedelai diasumsikan sebesar 

=5kg 

T =5 kg x 0,75x 101,6 mm 

T=318kgmm 

Dari perhitungan diatas dapat dicari daya motor yang akan digunakan 

p . _fr, . T }Jr x N x d 
JJ1;(}f0r - l baw gila5 + sec rew 60 X J 000 

(3.9) 

(3.10) 
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""' (381+1 096} :;r x 387 x 76,2 
' 60x1000 

=0.589 kw 

= 0,589 HP 
0,736 

=0,8HP 

Dari perhitungan diatas dan motor yang tersedia dipasaran mak.a digunakan 

(dipakai) motor listrik I HP dengan putaran 1420 rpm. 

4.S~Meneutukan Diameter Nominal Poli Mesin Pembuat Tahn. 

1. Puli 

a Puii pada motor penggerak puli l ke puli 2 

Susunan puli pengerak (puli l) ke puli 2 dapat dilibat seperti pada 

gambar 4 sebagai berikut : 

puljl 

~· ····==r~ 
Gambar 4.3. Susunan puli 1 dan puli 2 

dpi = dPi. = 76,2 mm, maka Ni = N1 = 1420 rpm 

b. Puli 2 kc puli pada poros batu giling puli 3 

Putaran pada puli 3 direncanak:an sebesar 387 rpm dan putaran puli 2 sebesar 

1420 rpm sedangkan diameter puli 2 sebesar 76,2 mm. 

Dengan mengabaikan slip pada sabuk, maka diameter puli pada poros batu giling 

(puli 3) seperti parla gambar 5 sebagai berikut : 
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Garn.bar 4.4. Susunan puli 2 dan puli 3 

Nixdpz=N3 xd]>J (3.11) 

1420.76,2 
=---

dpj 387 

dPJ = 279,6 mm= 11 inchi 

c. Puli pada motor penggerak puli l ke puli 4 

di 4 p 

Gambar 4.6 . Susunan puJi l clan puli 4 

Putaran pada puli 4 direncanakan sebesar 900 rpm dengan putaran puli 1 sebesar 

1420 rpm dan diameter puli 1 sebesar 76;2 mm, maka dengan mengabaikan slip 

pada sabuk diameter puli 4 adalah : 

(3.12) 

27 



1420.76,2 
dp4= 900 

dp4 = 120,23 mm= 5 inchi 

d. Puli S ke puli 6 

Gambar 4.6. Susunan puli 5 dan pull 6 

Diameter puli 5 sebesar 76;1. mm dan putaran puli 5 serta putaran puli 6 

direncanakan dengan putaran sebesar 15 rpm dan 5 1JJTtl. Dengan mengabaikan 

slip pada sabuk, maka diameter puli 6 adalah : 

76;1. x 15 
dp6= . 5 

dp0 = 228,.6 mm= 9 inchi 

(3.13) 
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4.6. Perhitungan Transmisi Sabuk Mesin Pembuat Tahu. 

Sabuk dari puli 2 ke 
puli 3 

Sabuk dari puli 
1 ke puli 4 

Sabuk dari puli 5 
ke puli 6 

Sabuk dari puli l ke 
puli2 

Gambar 4 . 7. Rangkaian sabuk 

Jarnk yang jauh antara dua buah poros tidak memungkinkan transmisi 

langsung dengan roda gigi Dengan demikian, cara transmisi putaran atau daya 

yang lain dapat digerakkan apabila sebuah sabuk dibelitkan di sekeliling puli pada 

poros. 

Sesuai dengan rencana daya yang dihasilkan oleh motor penggerak. maka 

dapat disimpulkan bahwa sabuk V yang dipakai adalah sabuk tipe A, dapat dilihat 

pada gambar 9 sebagai berikut. 

Gambar 4.8. Penampang sabuk 
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Dari gambar : 

2p =40° 

P=20° 

x 
tgfi=-

9 

x =9x tg20° 

x=3,275 mm 

b= 12,5-2x 

b = 12,5-2 (3,275) 

=5,95mm 

12,5+0,95 
Luas sabuk (A) = x 9 = 83,025 mm 

2 

1. T:ransmisi sabuk dari puli 1 ke puli 2 

a. kecepa1an linear sabuk 

V = .JrxdxN1 

60xl000 

V = 7! x16.,2x1420 = S,66 m 
60xl000 s 

b. Sudut kontak antara sabuk dengan puli penggerak 

8=180° 
51(Dp-dp) 

c 

B = 1800 _ 57(76.,2- 76,2) 
450 

e =3,14rad 

c. Tegangan sabuk 

(3.14) 

{3.15) 

(3.16) 

(3.17) 

30 



Dimana: 

e = bilangan alam = 2,7182 

µ = koefesien gesek antara sabuk dengan puli 0,45-0,60 

1'i_ =axbxt 

Dimana: 

a= OA-0,5(kg mm2
) 

I;. = 0,4 x 5,95 x 9 = 2L42 kg 

d. Daya yang ditransmisikan 

Dimana: 

P0 = ( 21,42 - 4~5) 5,66 

=95,77 Watt 

e. Panjang keliling sabuk 

L = 2C + 7!_ (dp + Dp )+ 2-(Dp-dp)1 
2 4C 

L = 2.45 + Jr (76.2 + 762)+ -
1
- ·(76,2- 762)2 

- 2 - - 4450 -

= 1139~7 mm 

2. Transmisi sabuk dari puli 2 ke puli 3 

a Kecepatan linear sabuk 

7fXdx N 1 V=----
60x1000 

(3.18) 

(3.19) 

(3.20) 

(3.21) 
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V = 1! x 76.;2x1420 = 5,66 m 
60x 1000 s 

b. Sudut kontak antara sabuk dengan puli penggerak 

0=180°- 57(Dp-dp) 
c 

0=1800 - 57(266,7-76.;2) 
. 600 

1t 
0=16I;>x-

180 

=2,82rad 

c. Tegangan sabuk 

'Fi= 3,78x T2 

Ti = 21,42 kg 

21,42 =5,66kg 
Ti= 3,78 

d. Daya yang ditransmisikan 

= ( 21.42- 5,66) 5,66 

=89,2 Watt 

e. Panjang keliling sabuk 

L=2C+ JI (dp+Dp)+-1 (Dp-dpf 
2 4C 

L = 2 x 600 + 7f (76.;2 + 266,7)+ I . (266,7 - 76,2}2 
2 4x600 

= 1751,47 mm 
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3. Transmisi sabuk dari puli Ike plili 4 

a. Ke.cepatan linear sabuk 

V=tcxdxN1 

60x 1000 

v = 1i x 76,,2x1420 

60xl000 

=566m . . 

s 

b. Sudut kontak antara sabuk dengan puli penggerak 

8=180° 
57(127 - 76~) 

190,5 

Jr 
0=1648x

, 180 

=2,81rad 

c. Tegangan sabrik 

Ti =3,18x T2 

r; =2L42kg 

T. = 21,42 
2 42 . , .... 

=5,1 kg 

d. Daya yang ditransmisikan 

Po= ( 21,42-5,1) 5~66 

=92,37 Watt 
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e. Panjang keliling sabuk 

L =2C+_!_(dp+Dp)+-
1 

(Dp-dpJ 
2 4C 

L=2x190,5+Jr(76,2+127)+ l (127-76,2f 
2 4x190,5 

=713,57mm 

4. Transmisi sabuk dari puli 5 ke puli 6 

a. kecepatan linear sabuk 

V = _1f_x_d_x_N_1 

60xl000 

V = 1f x 101,6x15 = 0 079 m 
60xl000 ' s 

b. Sudut kontak ant.ara sabuk dengan puli penggerak 

8=1800 - 57(Dp-dp) .. c 

(} = 1800 - 57(152,4-101,6) 
. 228,6 

=2,9 rad 

c. Tegangan sabuk 
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i; = 4,3 xi; 
i; = 21,42 kg 

21,42 

T1 = 4,3 

=4,98kg 

d. Daya yang ditransmisikan 

Po = ( 21,42 - 4,98) 0,079 

= 1~9 Watt 

e. Panjang keliling sabuk 

L=2C+; (dp+Dp)+ ~(Dp-dpf 

L = 2 x 228,6+Jr(101,6+152,4)+ l (152,4-101,6)2 
2 4x 228,6 · 

= 858~6mm 

4. 7.Menentuka:n Diameter Poros Mesin Pembnatan Tahu. 

Untuk merencanakan daya motor penggerak hams didapatkan beberapa data. 

Data-data tersebut yaitu: putaran daya yang terjadi pada poros. 

Pada perencanaan ini bahan poros yang <ligunakan adalah S30C dengan 

kekuatan tarik 48 ,:!2 , adapun tegangan geser ijin dapat dihitung dengan 

atmok., 
a=---

g Sfi x SJ;_ 

s1; = faktor pengaruh massa, (baja paduan = 6) 

(3.22) 

SJ;_= faktor pengaruh konsentrasi tegangan clan kekasaran pennukaan (1,3 - 3,0) 
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48 
a=-

g 6x2 

kg 
O" =4,0~. - . 

g mrJ 

1. Gaya-gaya yang terjadi pada poros : 

Fw 

Fm 

RAV 

-

RBV 

Gambar4.9. Gaya-gaya yang terjadi pada poros. 

a Poros I (Poros Penggiling) 

RBH 

b. Diameter poros yang direncanakan adalab 25,4 mm atau I inchi 

1) Gaya vertikal 

,, 
50 250 150 

RAV RBV 

Gambar 4.10. Gaya-gaya vertikal pada poros I 

F1 = 2 kg (berat batu gerinda) 

(3.23) 

F1= (21A2+5,66) 

= 27,08 kg 
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(3.24) 

RAV x 400=Fix150+ Fix 450 (3.25) 

R = 2xl50+27,08x450 
AV 4()() 

RAV =3l.215 kg 

(3.26) 

= 31,215 - (2 + 27,08) = 21,135 kg 

2) Gaya horizontal 

F 
150 

,, 
' 

400 
R 

450 
R 

Ganihar 4.11. Gaya-gaya horizontal pada poros I 
- . 

F1 =Ft=3,15 kg 

RAH x 400= Fix 150 

R = 3,75+150 
AH 400 

RAH= 1,41 kg 

RBJI =Fi -R.AH (3.27) 

= 3,75-1,41 

= 2,34 kg 

(3.28) 

37 



RA= ~(3l.215} +(l,41} 

RB =3)1 kg 

Maka, momen lentur {M) adalah 

=3,l7x 150 

=415,5kgmm 

Momen F2 = i\112 =RA x 50 

=31,24x50 

=1562kgmm 

Tegangan geser maksimnm adalah 

51~ . \1 
Tsw& =--;- (M xK.f +(Tx Xii 

d 

Dimana: 

Km= faktor koreksi momen lentur (l - 3) 

K, = faktor koreksi momen puntir (l,5 -3) 

£mob = ( S,J y ~(1562 x if +(382,096x1,.5)2 
25A 

=0988 kg 
' mm2 

Momen puntir ek:ivalen 

(329) 

(3.30) 

(3.31) 
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Te= ~(1562x 2f +(38Z0%x l~f 

Te= 3116)4 kg mm 

Te = !!._ x d 3 x r 
16 a 

Maka: 

d=
3

Tex16 
1rX'f'a 

d = 
3 

3176,14x 16 
xx4 

a=v204~621 

c. Poros ll (poros pendukung) 

(3.32) 

Diameter poros yang direncanakan adalah 30 mm. Adapun fungsi poros ini 

adalah sebagai penerus putaran motor ke poros penggilingan. Poros ini akan 

mengalami tegangan puntir karena adanya pengaruh tegangan sabuk pada puli 

terse but. 

T=FxR (3.33) 

Dimana: 
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1) Gaya vertikal 

ir 

,. 
Rev 400 

RDV 450 

Gambar 4.12. Gaya-gaya vertikal pada poros II 

F1 = ( 21A2 + 5,66) 

Rev x400=F; x450 

R _ 27,08+450 
CV - 4{)() 

Rev= 30A65kg 

Rmr= 30,465-27,08 

Rnv = 3;385 kg 

1) Gaya horizontal 

Fz 

,. 
450 

a 

R CH 400 
R DH 

Gambar 4.13. Gaya-gaya horizontal pada poros II 
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F1 = ( 21A2 + 4,5) 

F1 =25,92kg 

'Beu x 400 = F; x 450 

~ 25,9:;, 450 

~:H = 29,16 kg 

RDn= 29,16- 25,92 

Re =42,17 kg 

RD = ~(Rvv )2 + (RDH )2 

RD =~(3,385}2 +(3,24)2 

Momen lentur (M) adalah: 

M1=Rcx 5{) 

M1=42J7x50 

Mz= 31,24 x 50 

Mz= I562kgmm 
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Tegangan geser maksimum adalah 

rmah = i~r ~(2108,5 x 2r +(103475x1,5)2 

=0844 kg 
, mm2 

Momen puntir ekivalen 

Te= ~(M x K.f +(T x K1 f 

Te=4492,01 kg mm 

d =J Tex16 
7C X (Ta 

d:;; 3 4492,01 x 16 
7CX4 

d=l1,88mm 

4.8. Perhitungan Bantalan Mesin Pembuat Tahu. 

Bantalan yang digunakan da1am perencanaan ini adalah bantalan gelinding. Jenis 

bantalan poros dengan dimensi gaya dapat diperoleh ulrnran bantalan yang 

diinginkan, dari perhitungan diperoleh; 

1. Pada poros penggilingan 

FrB = 3,17 kg; FrA = 31,,24 kg,, 

FrA > FrB ; Fr= beban radial 

Maka digunakan daya yang lebih besar, yaitu 31 ,24 kg 
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Behan ekivalen dinamis adalah : 

Pr=XxVxFRb (3.34) 

Dimana: 

V = 1, untuk cincin dalam berputar 

X = 0,56, bantalan baris tunggal, 

Pr=0,56x Ix 31~4 kg 

= 11.49kg 

(333)x 
Faktor .kecepatan (Fn) = . -;;--

n=381rpm 

(33.3)·~ 
Fn = JS? = 0,44 

Bantalan yang dignnakan bernomor 6005 dengan kapasitas minimal spesifik 

(C)=790kg 

Faktor umur bantalan 

c 
Fh=Fnx -

Pr 

790 
=OA4x 17 49 

• 

= 19,87 

Umur nominal (L1i) = 500 (jh)3 

L,, = 500 (19"87) J 

= 3922505 jam 

(3.35) 

(336) 

(3.37) 
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Dimana: 

a1 = 0,21, untuk faktor keandalan 99°/o 

a2 = I, untuk faktor bahan baja yang dicairkan terbuka 

'13 = 1, untuk faktor kerja kondisi normal 

L,, = 0,21 x I x I x 3922505 

= 823126,2jam 

Dari perhitungan keadaan umur bantalan 99°/o (Ln) diperoleh umur bantalan 

pores sebesar 823726,2 jam. 

2. Pada porns _pendukung 

Fre = 42,17 kg; Frv = 4,68 kg, 

Fre > F rl> ; F,. = beban radial 

Maka digunakan daya yang lebih besar, yaitu 42,17 kg 

Behan ekivalen dinamis adalahi : 

Dimana: 

V = 1, untuk cincin dalam berputar 

X = 0,56, bantalan baris tun~ 

malm, 

Pr=6,56x 1 x42,17 kg 

=23,61kg 

(
33,3);; 

Faktor kecepatan (Fn) = -;; . 

n=l420rpm 
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( 333)~ Fn= .-·-. ""'0?86 142-0 ·-

Ban1alan yang digunakan bemomor 6005 dengan kapasitas minimal spesifik 

(C)=790kg 

Faktor umur bantalanii 

c 
Fh=Fnx

Pr 

790 
= 0,286 x 23 61 , 

=9,56 

Umur nominal {Lti) = 500 (fuf 

Lt. = 500 (9,56) 3 

=436961,4 jam 

L,, = O~l x l x 1x436961,4 

= 9J 140,8jam 

Dariperbitungan keadaan umur bantalan 99% (Ln) diperoleh umur bantalan 

poros sebesar 91740,8 jam. 

I 

4.9.Analisa Biaya Pembuatan. 

Tujuan dari pembahasan analisis biaya ini adalah untuk mengetahui nilai 

ekonomis mesin dengan melihat kemampuan kerja yang dihasilkan oleh mesin, 

oleh sebab itu perlu diketahui besar biaya yang dibutuhk:an untuk membuat satu 

mesin pembuat tahu ini~ yang berguna bagi masyarakat 
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3 SabukV VA-49 l pc Rp20.000,- Rp20.000,-

TipeA VA-78 l pc Rp30.000,- Rp30.000,-

03" 3pc Rp40.000,- Rp 120.000,-

05" I pc Rp60.000.- Rp 60.000,-

5 Puli 07" 1 pc Rp 80.000,- Rp 80.000,-

09" l pc Rp 100.000,- Rp 100.000,-

011" 1 pc Rp 115.000,- Rp 115.000,-

6 Kabel 3m RpS.000,- Rp 15.000,-

7 Saklar 1 pc Rp3.000,- Rp 3.()00,-

Ml2 20pc Rp l.000,- Rp20.000,-

Ml8 12pc Rp 1.000,- Rp 12.000,-
8 Baut mur ring 

l/2"x 1/2" 6pc Rp l.000,- Rp 6.000,-

3/8"x 1" 4pc Rp 500,- Rp2.000,-

9 Kawatlas RB-26 lkotak Rp 110.000,- Rp 110.000,-

10 Mata gergaji 2pc Rp8.000,- Rp 16.000,-

014mm l pc Rp 14.000,- Rp 14.000,, .. 

11 Matabor 08mm 1 pc Rp8.000,- Rp8.000,-

03mm 1 pc RpJ.000,- Rp 3.000,-

Jumlah RpJ .574.00,-

Total keseluruhan biaya material = Biaya bahan balm+ Biaya bahan jadi 

= Rp 914.000+ Rp 1.574.000,-

= Rp 2.488.00<»-
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2. Harga jual mesin 

Karena keterbatasan waktu dan kemampuan penulis dalam penelitian biaya -

biaya yang lain, seperti: biaya listrik, biaya operator, biaya depresiasi 

mesin/~ ppn, maka penulis mengasumsikan biaya tersebut diatas adalah 

l 00°/o dari total biaya material 

Maks: harga jual mesin = (l00% x total biaya material) +total biaya material 

= (100% x Rp 2.488.000) + Rp 2.488.000 

= Rp 4.976.000,-
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN .SARAN 

Berdasarlcan pembahasan pada bagian sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan adalah sebagai berilrut : 

I. Mesin pembuat tahu pada rancangan ini adalah mesin pembuat tahu yang 

masih berkapasitas termasuk kecil yang dapat di jadikan acuan untuk: 

merancang mesin yang serupa dengan kapasitas produksi jauh lebih besar. 

2. Mesin pembuat tahu ini dapat beroprasi pada daya listrik rumahan yang 

berkapasitas 900 watt clan tidak memerlukan tempat yang luas dalam 

kegiatan produksi. 

5.2. Saran 

Ada beberapa hal yang dapat penulis sarankan dalam tugas akhir ini 

kepada pembaca antara lain : 

I. Dalam merencanakan suatu mesin, sebaiknya terlebih dahulu memahami 

prinsip kerja dari mesin yang direncanakan tersebut. 

2. Bila ingin merencanakan mesin pembuat tahu pada masa yang akan 

datan~ sebaiknya memilih bahan yang meroiliki tegangan tarik yang lebih 

tinggi~ sehingga dapat meningkatkan kapasitas dari mesin pembuat tahu 

yang direncanakan tersebut. 
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Lampiran: I 

Tabel kesimpulan-kesimpulan perencanaan (data teknis) mesin pembuat tahu. 

No Hal yang disimpulkan 

I . Kapasitas mesin pembuat tahu 

2. Daya motor yang digunakan 

3. Diameter nominal puli yangdigunakan 

a. Pulil 

. b. Puli2 

c. Puli 3 

d. Puli 4 

e. Puli 5 

f. Puli 6 

4. Sabuk yang digunakan 

5. Ukuran-ukuran panjang kelil:ing sabuk 

a. Sabuk 1 (dari puli 1 ke puli 2) 

b. Sabuk 2 (dari puli 2 )re puli 3) 

c. Sabuk 3 (dari puli 1 ke puli 4) 

d. Sabuk 4 (dari puli 5 ke puli 6) 

6. Bahan poros yang digunakan 

7. Diameter poros yang digunakan 

a. Poros I 

b. Poros 2 

8. Bantalan yang digunakan 

Kesimpulan basil 
pembahasan 

50 
cetakan 

jam 

0, 785 HP atau I HP 

76;1. mm 

16;2.mm 

279,6mm 

120;1.3 mm 

76;1. mm 

228,6mm 

. V, tipeA 

1139,27 mm 

1153,41mm 

713,57 mm 

858,6mm 

. 830C yang memiliki -

kg 
tegangan tarik 48 - · -2 mm 

16mm 

17,88 mm 

Bantalan gelinding dengan 

nomor6005 
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Lampiran :2 

Tabel : Rum.us Ip, mb • m, untuk beberapa bentuk penampang bahan 

x 

Penampang 

Ti 
d 

D 

J'! 

~ 
K • .• .. • '

~ 

x 

Ip (lnersia polar) 

64 

Ix=Iy 

S3 
... =-xS 

144 

h" 
12 

Ix= bx h
3 

12 

hxb3 

ly= 12 

BH3 -bh3 

Ix= 
12 

HB3 -hb3 

ly= 
12 

m" (Tahanan bengkok) m, (Tahanan torsi) 

1fXd
3 

32 

s S 3 

Wx=--. 48 

5S3 

Wy=-· 
243 

h3 
Wx=Wy=-

6 

2 h3 

WD=-
12 

bxh2 

Wx=--
6 

hxb2 

Wy=--
6 

BH3 -bh3 

Wx= 
6H 

HB 3 -hb3 

Wy= . 
6B 

1fXd
3 

16 

0,188 S3 

0,208 S3 

1 - (H + h )(B + b) 
2 
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